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Nur Azizah (I111 12 331). Pengaruh Jenis Dekomposer dan Lama Fermentasi 
Terhadap Kualitas Pupuk Cair (Biourine) Kelinci. (Dibawah bimbingan Dr. 
Muhammad Irfan Said, S.Pt, M.P sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Hj. 
Jamila, S.Pt, M.Si sebagai Pembimbing Anggota). 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan jenis 
dekomposer dengan lama fermentasi yang dapat meningkatkan kualitas biourine 
dan untuk mengetahui apakah penggunaan MOL feses dan bonggol pisang pada 
pembuatan biourine sama kualitasnya dengan penggunaan EM4.  Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan pola faktorial 3x2 dengan 3 
kali ulangan. Faktor I jenis Mikroorganisme lokal (MOL) yaitu MOL bonggol 
pisang, MOL feses sapi bali dan EM4. Faktor II lama fermentasi yaitu 2 minggu 
dan 4 minggu. Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah pH, C Organik, 
N-Organik dan Rasio C/N. Hasil penelitian diperoleh pH rata-rata 6,40 – 6,76, C 
Organik 2,37 – 2,90, N Organik 1,51 – 2,44 dan rasio C/N 0,97 – 1,87.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah jenis dekomposer (EM4, mol Feses sapi bali 
dan bonggol pisang) pada lama fermetasi (2 dan 4 minggu) tidak berpengaruh 
nyata (P>0.05) terhadap nilai pH dan C organik pupuk biourine, tetapi 
berpengaruh  nyata (P<0.05) terhadap nilai N Organik dan rasio C/N organik 
pupuk cair (biourine). Lama fermentasi berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap nilai 
C, N-Organik dan C/N pupuk biourine, dengan fermentasi 4 minggu lebih rendah 
rasio C/N rasio dari pada 2 minggu dimana penggunaan mol hewani lebih baik 
dari EM4. 
 





Nur Azizah (I111 12 331). Influence of Decomposer Type and Fermentation on 
the Liquid Fertilizer (Biourine) to Quality of Rabbit. (Under the Guidance of Dr. 
Muhammad Irfan Said, S.Pt, M.P as Main Supervisor and Dr. Hj. Jamila, 
S.Pt, M.Si as Second Supervisor). 
 
 The purpose of this research was to determine the different type of 
decomposers with fermentation can improve the quality of biourine and to 
determine the uses local microorganism of feces and banana stump on making 
biourine quality as well as the EM4. This research used Completely Randomized 
Design with factorial 3x2 with 3 replications. The first factor was type of local 
microorganism namely local microorganism of banana stump, local 
microorganism of Bali Cow feces and EM4. The second factor was long 
fermentation were 2 weeks and 4 weeks. The parameter were pH, C-Organic, N-
Organic and C/N ratio. The result showed that average pH rata 6.40 – 6.76, C 
Organic 2.37 – 2.90, N Organic 1.51 – 2.44 and C/N ratio 0.97 – 1.87 . The 
conclusion of this research were the type of decomposers (EM4, local 
microorganism of Bali Cow feces and banana stump) over long fermentation (2 
and 4 weeks) not significant (P>0.05) on the value of pH and C Organic biurine 
fertilizer, but significant (P <0.05) on the value of N-Organic and C/N ratio of 
organic liquid fertilizer (biourine). Long fermentation significantly (P<0.05) on 
the value of C, N Organic and C/N ratio biourine fertilizer, with fermentation of 4 
weeks lower C/N ratio than 2 weeks which the use of local microorganism of Bali 
Cow feces better than EM4. 
 











Kelinci menghasilkan urine yang mengandung nitrogen yang sangat 
tinggi, disebabkan karena kelinci lebih banyak mengkonsumsi tanaman hijauan, 
urine kelinci memiliki kandungan unsur Nitrogen (N), Phosfor (P), Kalium (K) 
yang lebih tinggi (2.72%, 1.1%, dan 0,5%) dibandingkan dengan urine ternak 
lainnya seperti sapi yaitu N (0,5%), P (0,2%) dan K (0,5%) sedangkan pada 
domba yaitu N (1,50%), P (0,33%) dan K (1,35%).  Selain dapat memperbaiki 
struktur tanah, pupuk organik cair urine kelinci bermanfaat juga untuk 
pertumbuhan tanaman, herbisida pra-tumbuh dan dapat mengendalikan hama 
penyakit, mengusir hama tikus, walang sangit dan serangga kecil pengganggu 
lainnya (Karo, 2014).   
 Pengaplikasian urine kelinci pada proses fermentasi biourine dilakukan 
dengan cara melibatkan mikroorganisme sebagai dekomposer.  Dekomposer juga 
terbuat dari bahan-bahan alami, sebagai media hidup dan berkembangnya 
mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat penghancuran bahan organik.  
Dekomposer dapat juga disebut sebagai bioaktivator yang terdiri dari kumpulan 
mikroorganisme lokal dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam setempat. 
Dekomposer dapat berfungsi sebagai perombak bahan organik dan sebagai pupuk 
cair melalui proses fermentasi (Setiawan, 2013).   
Solusi yang bisa dilakukan adalah dengan memanfaatkan mikroorganisme 
lokal (MOL) sebagai dekomposer yang menguntungkan untuk digunakan dalam 
mempercepat proses pembuatan pupuk cair maupun padat.  MOL dapat bersumber 
dari bermacam-macam bahan lokal, antara lain feses sapi dan bonggol pisang 
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yang dapat berperan sebagai proses pengelolaan limbah ternak, baik limbah padat 
untuk dijadikan kompos, serta limbah cair ternak untuk dijadikan biourine (Sutari, 
2010). Bonggol pisang mengandung gizi yang cukup tinggi dengan komposisi 
yang lengkap, karbohidrat (66%), air, dan mineral-mineral penting.  Kandungan 
pati 45,4%, kadar protein 4,35%, juga dapat dijadikan sebagai sumber 
mikroorganisme pengurai bahan organik atau dekomposer (Munadjim, 1983 
dalam Ole 2013).   
Penggunaan dekomposer yang biasa digunakan masyarakat atau petani 
dalam pembuatan pupuk organik cair (Biourine) pada umumnya yaitu EM4 
(effective microorganisme 4).  Penggunaan EM4 dalam pembuatan biourine dapat 
diganti dengan membuat sendiri dekomposernya yaitu berupa MOL yang berasal 
dari feses sapi (hewani) dan MOL yang berasal dari bonggol pisang (nabati). Hal 
inilah yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian untuk mengetahui jenis 
dekomposer dan lama fermentasi yang meningkatkan kandungan biourine dan 
kualitas biourine kelinci dapat diketahui melalui pH, kadar C organik, kadar N, 
dan Rasio C/N. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan jenis 
dekomposer dengan lama fermentasi yang dapat meningkatkan kualitas biourine 
dan untuk mengetahui apakah penggunaan MOL feses dan bonggl pisang pada 





Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
informasi pada masyarakat bahwa urine kelinci dapat diolah menjadi pupuk cair 
(biourine) dengan cara penambahan dekomposer, memberikan informasi kepada 
masyarakat tentang pemanfaatan dan penggunaan dekomposer yang tepat dan 




Tinjauan Umum Pupuk Cair (Biourine) 
 Pupuk organik cair adalah jenis pupuk berbentuk cair tidak padat mudah 
sekali larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting untuk pertumbuhan 
tanaman.  Pupuk organik cair mempunyai banyak kelebihan diantaranya, pupuk 
tersebut mengandung zat tertentu seperti mikrooganisme yang jarang terdapat 
dalam pupuk organik padat dalam bentuk kerimg.  Pupuk organik cair apabila 
dicampur dengan pupuk organik padat, dapat diaktifkan unsur hara dalam pupuk 
organik padat (Syafeni dan Lilia, 2003). 
 Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari 
alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami. Dapat 
dikatakan bahwa pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting 
dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah secara alami.  Dapat diakatakan 
bahwa pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam 
upaya memperbaiki kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian 
yang dihasilkan terbebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan 
manusia sehingga aman dikonsumsi (Huda,2013). 
 Samekto (2008) dan Yuliarti (2009), menyatakan bahwa pupuk organik 
merupakan hasil akhir dari penguraian bagian-bagian atau sisa-sisa tanaman dan 
binatang (Makhluk Hidup) mislanya pupuk kandang, biourine, pupuk hijau, 
kompos dan lain sebagainya.  Pupuk organik mampu menggemburkan lapisan 
permukaan tanah (top soil), meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi 
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daya serap dan daya simpan air, yang oleh karenanya kesuburan tanah menjadi 
meningkat (Samekto, 2008).  Hal ini sependapat dengan Yuliarti (2009) 
penggunaan pupuk organik memberikan manfaat meningkatkan ketersediaan 
anion-anion utama untuk pertumbuhan tanaman seperti nitrat, fosfat, sulfat, borat 
dan klorida meningkatkan ketersediaan hara dan mikro untuk kebutuhan tanaman 
dan memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah. 
 Huda (2013) menyatakan bahwa agar dapat disebut sebagai pupuk 
organik, pupuk organik yang dibuat dari bahan alami itu harus memenuhi 
berbagai persyaratan, diantaranya : 1). Zat N atau zat lemasnya harus tedapat 
dalam senyawa organik yang dapat dengan mudah diserap oleh tanah 2). Pupuk 
tersebut tidak meninggalkan sisa asam organik di dalam tanah 3). Pupuk tersebut 
mempunyai kadar senyawa C organik yang lebih tinggi sepeti Hidrat Arang. 
Pupuk organik cair urine kelinci dapat meningkatkan perkembangbiakan 
mikroorganisme dalam tanah yang aktif merombak dan melepaskan unsur hara 
dalam proses pelapukan, sehingga proses dekomposisi akan menggabungkan 
butir-butir tanah lepas yang menyebabkan daya serap air menjadi lebih baik. 
Tanah yang padat akan menjadi gembur akibatnya akar dapat menyerap unsur 
hara dengan baik, dengan demikian semakian baik sifat dan biologi tanah sebagai 
media tumbuh tanaman akan semakin meningkat pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman.  Pupuk organik dapat mengikat air empat kali tubuhnya, berat basah 
tumbuh disebabkan oleh kandungan air sehingga memungkinkan adanya 




 Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar 
di pasaran.  Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun yang 
mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S Ca, B, Mo, Cu, Fe, Mn, 
dan bahan organik). Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat 
dianataranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun 
(Huda, 2013). 
Berdasarkan segi fisiknya pupuk kandang cair memang lebih bau 
dibandingkan pupuk kandang padat, namun pupuk cair memiliki berbagai 
keunggulan.  Pupuk cair mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan tanaman.  Unsur-unsur itu terdiri dari 
Nitrogen (N), fosfor (F), dan kalium (K), nitrogen digunakan untuk pertumbuhan 
tunas, batang dan daun. Fosfor digunakan untuk merangsang pertumbuhan akar, 
buah dan biji. Sementara kalium digunakan untuk meningkatkan ketahanan 
tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Setiawan, 2007). 
 Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di 
dalamnya sudah terurai.  Tanaman menyerap hara terutama melalui akar, namun 
daun juga punya kemampuan menyerap hara.  Sehingga ada manfaatnya apabila 
pupuk cair tidak hanya diberikan di sekitar tanaman., tetapi juga di bagian daun-
daun (Suhedi, 1995).  Menurut Sutedjo (2002) menyatakan bahwa unsur hara 
makro dan mikro yang tidak lengkap menyebabkan hambatan pertumbuhan dan 




Menurut Gardner, dkk. (1995), tersedianya unsur hara merupakan salah 
satu faktor lingkungan yang sangat menentukan laju pertumbuhan tanaman.  
Sehingga dibutuhkan lebih banyak unsur hara esensial yang tersedia yang dapat 
diperoleh melalui peningkatan konsentarasi pupuk organik cair urine kelinci. 
Menurut Mutryarny, dkk. (2004) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
adanya respon pertumbuhan dan produksi yang baik pada pemberian pupuk 
organik cair urine kelinci disebabkan oleh adanya nutrisi yang berupa hara yang 
terkandung didalam pupuk organik cair urine kelinci. Pupuk organik cair urine 
kelinci yang mengandung unsur makro N, P, K yang cukup tinggi dibandingkan 
pupuk organik cair urine lainnya.   
Tinjauan Umum Penggunaan Urine Kelinci Sepagai Pupuk Organik Cair 
Peternakan merupakan usaha yang sangat menjanjikan jika dilakukan 
pengembangan dengan baik. Hal ini disebabkan karena seluruh hasil peternakan 
dapat digunakan dan mendatangkan keuntungan yang luar biasa.  Penggunaanyan 
mulai dari daging, susu, kulit bahkan sampai sisa buangan ternak seperti feses dan 
urine juga masih dapat digunakan dan dapat mendatangkan keuntungan yang luar 
biasa.  Maka saat ini urine juga ternyata mulai menjadi komoditi berharga jika 
digunakan dengan baik yaitu telah diolah menjadi pupuk organik cair (biorine) 
(Setiawan, 2007). 
Biourine merupakan istilah yang popular dikalangan para pengembang 
pertanian organik.  Biourinee merupakan urine yang diambil dari ternak, terutama 
ruminansia yang terlebih dahulu difermentasi sebelum digunakan.  Biourine 
diperoleh dari fermentasi anerobik dari urine dengan nutrisi tambahan 
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menggunakan mikroba pengikat nitrogen dan mikroba dekomposer lainnya. 
Dengan demikian kandungan unsur nitrogen dalam biourine akan lebih tinggi 
dibandingkan dengan pada urine (Misa, 2015). 
Sebagai salah satu potensi dalam bidang peternakan, maka perlu melihat 
peluang-peluang dari produk-produk peternakan yang dapat digunakan.  Salah 
satu peluang, yang dapat digunakan yaitu kotoran dan limbah urine sebagai bahan 
baku pembuatan pupuk cair organik.  Saat ini penggunaan pupuk organik makin 
meningkat sejalan dengan perkembangannya pertanian.  Dengan sentuhan inovasi 
teknologi, limbah urine diproses (fermentasi) menjadi pupuk cair dengan 
kandungan hara tinggi berbahan limbah urine (biourine) sebagai nutrisi tanaman 
sehingga menjadikan salah satu pendapatan bagi peternak (Adiatma, 2016) 
Melihat peluang tersebut banyak kalangan yang cepat-cepat beralih ke 
produk organik dengan memanfaatkan berbagai limbah untuk pembuatan pupuk 
organik.  Selain untuk meningkatkan hasil pertanian baik untuk tanaman keras 
maupun lunak, pupuk organik sangat cocok digunakan di alam tropis ini, karena 
tidak meninggalkan residu didalam tanah menjadi gembur.  Residu yang 
bertumpuk didalam tanah dalam jangka waktu panjang akan merusak unsur hara 
didalam tanah yang berakibat tanah menjadi keras dan menggumpal (Misa, 2015). 
Tabel 1. Kandungan unsur hara beberapa ternak  
Jenis Ternak  Kadar unsur hara (%) 
Nitrogen  Fosfor Kalium 
Sapi** 0,50 0,20 0,50 
Domba* 1,50 0,33 0,35 
Kelinci* 1,20-1,90 0,29-0,55 0,44-1,67 
Ayam** 1,50 1,50 0,80 
Sumber : *Lekasi dkk (2001), **William dkk (1993) 
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Urine kelinci dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair yang sangat 
bemanfaat untuk tanaman. Pupuk cair lebih mudah dimanfaatkan tanaman karena 
unsur-unsur di dalamnya mudah terurai sehingga manfaatnya lebih cepat terasa.  
Selain dapat memperbaiki struktur tanah, pupuk organik cair urine kelinci 
bermanfaat juga untuk pertumbuhan tanaman (Saefuddin, 2009). 
Tinjauan Umum Mikroorganisme Lokal (MOL) 
 Mikroorganisme lokal (MOL) adalah mikroorganisme yang dimanfaatkan 
sebagai starter dalam pembuatan pupuk organik padat maupun pupuk cair.  Bahan 
utama MOL terdiri dari beberapa komponen yaitu karbohidrat, glukosa, dan 
sumber mikroorganisme.  Bahan dasar untuk fermentasi larutan MOL dapat 
berasal dari hasil pertanian, perkebunan, maupun limbah organik rumah tangga.  
Karbohidrat sebagai sumber nutrisi untuk mikroorganisme dapat diperoleh dari 
limbah organik seperti air cucian beras, singkong, gandum, rumput gajah, dan 
daun gamal.  Sumber glukosa berasal dari cairan gula merah dan gula pasir.  
Sumber energi yaitu air kelapa dan urine sapi sebagai sumber mikroorganisme.  
Larutan MOL yang telah mengalami proses fermentasi dapat digunakan sebagai 
dekomposer dan pupuk cair untuk meningkatkan kesuburan tanah dan sumber 
unsur hara bagi pertumbuhan tanaman (Darwis, 1992). 
 Mikroorganisme lokal (MOL) yang digunakan sebagai pengurai bahan 
organik padat maupun cair menjadi kompos dan pupuk cair di kenal sebagai 
dekomposer.  Saat ini sudah terdapat banyak dekomposer komersial yang 
mengandung mikroorganisme yang dapat mengurai sampah menjadi kompos. 
Dekomposer yang paling banyak dijual saat ini adalah dekomposer yang 
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diproduksi oleh pabrik seperti EM4, Suoerdegra, Stardec, Probion, dan lain-lain.  
Namun harga dari dekomposer tersebut mahal, sehingga tidak semua petani dapat 
membelinya.  Selain mudah dan murah, MOL juga dapat menjadi pupuk bagi 
tanaman karena mengandung unsur hara yang lengkap (Ole, 2013).  Menurut 
Wulandari, dkk. (2009), MOL merupakan sekumpulan mikrooganisme yang bisa 
dikembangbiakkan dengan menyediakan makanan sebagai sumber energi yang 
berfungsi sebagai starter dalam pembuatan biourine.  Dengan MOL ini, 
pengomposan dapat selesai dalam waktu tiga minggu. 
 Menurut Budiyanto (2002), bahwa mikroorganisme menguraikan bahan 
organik dan sisa-sisa jasad hidup menjadi unsur-unsur yang lebih sederhana.  
Mikroorganisme mempunyai fungsi sebagai agen proses biokimia dalam 
pengubahan warna senyawa organik menjadi senyawa anorganik yang berasal dari 
sisa tanaman dan hewan.  Mikrooganisme lokal dapat berumber dari bermacam 
macam bahan lokal, anatara lain urine sapi, batang pisang, daun gamal, buah-
buahn, nasi basi, sampah rumah tangga, rebung bambu, sertsa rumput gajah dan 
dan dapat berperan dalam proses pengelolaan limbah ternak, baik limbah padat 
untuk dijadikan kompos, serta limbah cair untuk dijadikan biourine (Sutari, 2010). 
 Menurut Fardiaz (1992), semua mikroorganisme yang tumbuh pada 
bahan-bahan tertentu membutuhkan bahan organik untuk pertumbuhan dan proses 
metabolism.  Mikroorganisme yang tumbuh dan berkembang pada suatu bahan 
dapat menyebabkan berbagai perubahan pada fisik maupun komposisi kimia, 
seperti adanya perubahan warna, pembentukan endapan, kekeruhan, pembentukan 
gas, dan bau asam (Hidayat, 2006). 
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 Pemanfaatan pupuk organik yang berasal dari mikroorganisme lokal 
(MOL) menjadi salah satu alternatif penyediaan unsur hara di dalam tanah dan 
sebagai salah satu sumber mikroorganisme yang dapat membantu menyediakan 
unsur hara.  Fungsi lain, membantu dekomposisi bahan organik, dan sebagai bio 
pestisida, karena itulah penggunaan pupuk organik ini dapat mengurangi 
penggunaan pupuk anorganik.  Penggunaan MOL dalam penyediaan hara sangat 
mudah, murah, dan efisien karena menggunakan bahan-bahan yang berasal dari 
lingkungan sekeliling yang sering dijumpai dan umumnya berupa limbah seperti 
ampas tahu, serta proses pembuatannya sangat sederhana (Marsiningsih dkk, 
2015). 
Proses Pembuatan dan Kualitas Pupuk Organik Cair 
 Pengolahan limbah ternak menjadi pupuk cair dapat menggunakan bahan 
yang berasal dari urine (biourine) dan pupuk cair dari kotoran ternak yang padat 
(biokultur).  Pupuk kandang cair merupakan pupuk kandang berbentuk cair yang 
berasal dari kotoran hewan yang masih segar yang bercampur dengan urine hewan 
atau kotoran hewan yang dilarutkan dalam air dengan perbandingan tertentu.  
Urine dihasilkan oleh ginjal dan merupakan sisa hasil perombakan nitrogen dan 
sisa-sisa bahan dari tubuh, yaitu urea, asam uric dan creatine hasil metabolisme 
protein.  Urine juga berasal dari perombakan senyawa-senyawa sulfur dan fosfat 
dalam tubuh (Hartatik dan Widowati, 2006 dalam Tampubolon 2012). 
 Menurut Londra (2008) Pengolahan limbah ternak menjadi pupuk cair 
dapat dilakukan melalui proses fermentasi.  Fermentasi merupakan proses 
pemecahan senyawa organik menjadi senyawa sederhana yang melibatkan 
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mikroorganisme.  Fermentasi merupakan segala macam proses metabolisme 
(enzim, jasad renik secara oksidasi, reduksi, hidrolisa atau reaksi kimia lainnya) 
yang melakukan perubahan kimia pada suatu subsrat organik dengan 
menghasilkan produk akhir. 
 Akan tetapi fermentasi urine sebagai pupuk organik cair yang dilakukan 
oleh bakteri ternyata juga terdapat beberapa kelemahan, diantaranya tidak semua 
N diubah menjadi bentuk yang mudah dihisap akan tetapi dipergunakan oleh 
bakteri-bakteri itu sendiri untuk keperluan hidupnya.  Kemudian dampak lain 
adalah terjadi perubahan-perubahan yang merugikan, dimana N menguap (Huda, 
2013). 
 Kualitas hasil pembuatan pupuk cair pada prinsipnya ditentukan oleh 
bahan baku, mikroorganisme pengurai, proses pembuatan, produk akhir dan 
pengemasan.  Bahan baku dengan kondisi yang masih segar dan semakin 
beragamnya jenis mikroorganisme maka akan membuat kualitas pupuk cair 
organik yang dihasilkan menjadi semakain baik kandungannya (Lingga, 1994). 
 Mutu pupuk cair dapat ditapsirkan dari nisbah antar jumlah karbon dan 
nitrogen (rasio C/N).  Jika rasio C/N tinggi berarti bahan penyusun pupuk cair 
belum terurai secara sempurna.  Bahan baku dengan rasio C/N tinggi akan terurai 
atau membusuk lebih lama dibandingkan dengan bahan baku C/N rendah.  
Kualitas pupuk cair dianggap baik jika memiliki rasio C/N antara 12-1 
(Pancapalaga, 2011). 
Persyaratan teknis minimal pupuk organik cair telah ditetapkan dalam 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang pupuk 
organic, pupuk hayati dan pembenahan disajikan pada Tabel 1: 
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Tabel 2. Persyaratan teknis minimal pupuk organik 
No parameter satuan Standar mutu 
1. C-organik               %           Min 6 
2. Bahan ikutan : 
(plastic, kaca, kerikil) 
              %           Maks 2 
3. Logam berat :   
 - As               ppm           Maks 2,5 
 - Hg               ppm           Maks 0,25 
 - Pb               ppm           Maks 12,5 
 - Cd               ppm           Maks 0,5 
4. pH            4-9 
5.  Hara makro :   
 - N               %           3-6 
 - P2O5               %           3-6 
 - K2O               %           3-6 
6. Mikroba kontaminan :   
 - E. coli               MPN/ml           Maks 102 
 - Salmonella sp               MPN/ml           Maks 102 
7. Hara mikro :   
 - Fe total               ppm           90-900 
 - Fe tersedia               ppm           5-50 
 - Mn               ppm           250-5000 
 - Cu               ppm           250-5000 
 - Zn               ppm           250-5000 
 - B               ppm           125-2500 
 - Co               ppm           5-20 
 - Mo               ppm           2-10 
8. Unsur lain :   
 - La               Ppm           0 
 - Ce               ppm           0 






MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai April 2017 melalui dua 
Tahapan Prosedur.  Tahap pertama yaitu proses pembuatan mikroorganisme lokal 
(MOL), pembuatan biourine dan proses fermentasi di Laboratorium Valorisasi 
Limbah Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. Tahap kedua 
yaitu analisis Nitrogen di Laboratorium Kimia Dan Kesuburan Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Hasanuddin, Makassar dan analisis C Organik di 
Laboratorium Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 
Makassar. 
Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan pada pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) 
feses sapi bali, bonggol pisang dan biourine yaitu feses sapi bali, gula merah, 
bonggol pisang, air cucian beras, urine kelinci, MOL feses sapi bali, MOL 
bonggol pisang, EM4,  kapur pertanian, serta bahan-bahan yang digunakan untuk 
analisis pH, C dan  N Organik. 
Alat yang digunakan pada pembuatan MOL hewani, nabati dan biourine 
yaitu, jerigen, pisau, saringan, timbangan, ember atau baskom, parang, botol, 







Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
pola faktorial 3x2 dengan 3 kali ulangan. 
a. Faktor pertama adalah Jenis Dekomposer 
1. EM4 
2. Mol Hewani 
3. MOL Nabati 
b. Faktor kedua adalah Lama Fermentasi 
1. 2 Minggu 
2. 4 Minggu 
Prosedur Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) 
a. Prosedur pembuatan MOL Feses sapi bali 
Pembuatan mikroorganisme lokal (MOL) hewani menggunakan bahan gula 
merah, feses sapi bali dan air masing-masing sebanyak 1:1:1 dicampur dan 
dimasukan ke dalam jerigen.  Selanjutnya, dilakukan penyaringan untuk 
memisahkan daun atau sisa pakan pada feses sapi, kemudian dilakukan fermentasi 
selama 14 hari dan terakhir dilakukan penyaringan, air hasil penyaringan 
merupakan MOL feses sapi bali yang siap digunakan.  Ciri-ciri MOL hewani yang 
baik yaitu memiliki warna coklat tua/ kehitaman dan berbau seperti 
alkohol/harum.  Diagram alir prosedur pembuatan mikroorganisme lokal (MOL) 













Gambar 1. Diagram alir prosedur pembuatan MOL Feses sapi bali 
b. Prosedur Pembuatan MOL Bonggol pisang 
Pembuatan MOL nabati menggunakan bahan bonggol pisang, gula merah 
dan air cucian beras, masing-masing sebanyak 1:1:1.  Bonggol pisang terlebih 
dahulu ditumbuk hingga halus kemudian dimasukkan ke dalam baskom dan 
dicampur dengan air cucian beras dan gula merah.  Selanjutnya dilakukan 
fermentasi selama 14 hari dan selanjutnya dilakukan penyaringan, air hasil 
penyaringan merupakan MOL nabati yang siap digunakan.  Ciri-ciri MOL nabati 
yang baik yaitu memiliki warna coklat tua/ kehitaman dan berbau seperti 






















Gambar 2. Diagram alir prosedur pembuatan MOL bonggol pisang 
Proses Produksi Pupuk Organik Cair (Biourine) 
Proses produksi pupuk organik cair (biourine) dengan formula bahan yang 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 3. Formulasi Penggunaan Bahan Organik Cair (Biourinee) 
Bahan biourine 
Persentase Bahan 
A1 A2 B1 B2 C1 C2 
Urine (L) 1 1 1 1 1 1 
Kapur pertanian (g) 9 9 9 9 9 9 
Gula Merah (g) 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 
MOL bonggol pisang (ml) 45 45 - - - - 
MOL feses sapi bali (ml) - - 45 45 - - 
EM4 (ml) - - - - 45 45 
Keterangan:    A1= Biourine dengan MOL bonggol pisang dan lama fermentasi 2 minggu 
          A2= Biourine dengan MOL bonggol pisang dan lama fermentasi 4 minggu 
            B1= Biourine dengan MOL feses sapi Ali dan lama fermentasi 2 minggu 
            B2= k Biourine dengan MOL feses sapi bali dan lama fermentasi 4 minggu 
            C1= Biourine dengan MOL EM4 dan lama fermentasi 2 minggu 







(bonggol pisang; gula merah; air cucian beras) 
Difermentasi 
Penyaringan 




Tahap selanjutnya yakni setiap sampel biourine difermentasi selama 2-4 
Minggu (sesuai perlakuan) kemudian mengambil sampel biourine dari setiap 
ulangan untuk dianalisis nilai pH, kadar C organik, N organik dan rasio C/N pada 
setiap perlakuan. Formulasi diatas merupakan modifikasi dari penelitian 

















(kapur pertanian; gula merah) 
Dekomposer 




2 minggu; 4 minggu 
Biourine 
Pengujian 
(pH; C organik; N organik;) 
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Parameter yang diukur 
Parameter yang dilakukan pada penelitian ini yakni pH, C organik, N 
organik, dan Rasio C/N yang dapat dilakukan dengan cara berikut : 
1. Analisis pH (Horwitz, 2000) 
Analisis pH dapat dilakukan dengna cara memasukkan sampel kedalam 
botol sebanyak 100 ml kocok kemudian tambahkan 50 ml air bebas ion. Kocok 
dengan mesin kocok selama 30 menit. Kemudian mengukur sampel dengan pH 
meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0. 
2. Analisis Kadar C Organik (Horwitz, 2000) 
Analisis kadar C organik dapat dilakukan dengan cara menimbang sampel 
sebanyak 50 ml ke dalam labu takar volume 100 ml.  Ditambahkan berturut-turut 
5 ml larutan K2Cr2O7 2N.  Dikocok dan 7 ml H2SO4 pa. 98%, dikocok lagi, 
biarkan 30 menit jika perlu sekali-kali dikocok.  Untuk standar yang mengandung 
250 ppm C, masukkan 5 ml larutan standar 5000 ppm kedalam labu takar volume 
100 ml, kemudian menambahkan  5 ml H2SO4 dan 7 ml larutan K2Cr2O7 2N 
dengan pengerjaan seperti di atas.  Blanko digunakan sebagai standar 0 ppm C. 
masing-masing diencerkan dengan air bebas ion dan setelah dingin, volume 
ditetapkan hingga tanda tera 100 ml, dikocok bolak-balik hingga homogeny dan 
biarkan semalam.  Esoknya diukur dengan spektrofotometer pada panjang 




Kadar C-organik (%) = ppm kurva × mg contoh × fk 
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Keterangan :  
 ppm kurva  = kadar contoh didapat dari kurva regresi hubungan 
antar kadar deret standar dengan pembacaannya 
setelah dikurangi blanko. 
                    fk  = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 
Kadar bahan organik (%)  = 100/58 × kadar C-org (%) 
100/58 adalah faktor Van Bemmelem. 
3. Analisis kadar N Organik (Page, 1982) 
Sampel ditimbang sebanyak 5 ml ke dalam labu kjeldah/tabung digestor. 
Ditambahkan 0,25 – 0,50 g selenium mixture dan 3 ml H2SO4 pa, dikocok hingga 
campuran merata dan biarkan 2-3 jam supaya diperarang.  Didestruksi sampai 
sempurna dengan suhu terhadap dari 150˚C hingga akhirnya suhu maks 350˚C 
dan diperoleh cairan jernih (3-3,5 jam). Setelah dingin diencerkan dengan sedikit 
akuades agar tidak mengkristal.  Larutan dipindahkan secara kuantitatif ke dalam 
labu didih destilator volume 250 ml, kemudian ditambahkan air bebas ion hingga 
setengah volume labu didih dan sedikit batu didih.  Penampung destilat disiapkan 
yaitu 10 ml asam borat 1 % dalam Erlenmeyer volume 100 ml yang dibubuhi 3 
tetes indicator Conway.  105 didestilasi dengan menambahkan 20 ml NaOH 40%.  
Destilasi selesai bila volume cairan dalam Erlenmeyer sudah mencapai sekitar 75 
ml.  Destilasi dititrasi dengan H2SO4 0,05 N, hingga titik akhir (warna larutan 




Keterangan : BST N  = Berat Setara Nitrogen (N) 
% 𝑁 =





4. Rasio C/N (Agus, 2005) 
Menurut agus (2005) pengukuran rasio C/N dapat dilakukan dengan 
menghitung perbandingan nilai total C organik dan Nitrogen Total yang diperoleh 




Data yang diperoleh diolah dengan analisis ragam sesuai dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x2 dengan 3 ulangan, jika berpengaruh 
nyata dilanjutkan dengan uji Duncan.  Adapun model matematikanya yaitu 
(Adiatma, 2016) : 
 
Keterangan: 
i = Jenis Dekomposer (1,2,3) 
j = Lama Fermentasi (1,2) 
k = Ulangan (1,2,3) 
Yijk = Nilai pengamatan biourine ke-k yang menggunakan perbedaan jenis 
dekomposer ke-i dan lama fermentasi ke-j. 
µ = Nilai rata-rata perlakuan. 
αi = Pengaruh perbedaan jenis dekomposer ke-i terhadap kualitas Biourine 





Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + €ijk 
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βj   = Pengaruh fermentasi yang berbeda ke-j terhadap kualitas biourine ke-k. 
(αβ)ji  = Pengaruh interaksi jenis dekomposer ke-i terhdap fermentasi yang 
berbeda ke-j. 
€ijk = Pengaruh gelat yang menerima perlakuan jenis dekomposer ke-i dan lama 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai pH Pupuk Organik Cair (Biourine) 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan jenis  dekomposer 
dan  lama fermentasi  terhadap nilai pH biourine kelinci dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Rata-rata Nilai pH Biourine Kelinci Berdasarkan Jenis Dekomposer dan 
Lama Fermentasi yang Berbeda 
Jenis Dekomposer 
Lama Fermentasi Rata-rata 
2 Minggu  4 Minggu  
EM4 6,76 6,63 6,70 
MOL Feses 







Rata-rata 6,62 6,60  
 
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa jenis 
dekomposer, lama fermentasi serta interaksi antara jenis dekomposer dengan lama 
fermentasi tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap nilai pH pupuk organik cair 
(Biourine).  Perubahan pH terjadi setiap perlakuan, menunjukkan bahwa fermentasi 
berjalan dengan baik, pH akan mendorong aktivitas mikroorganisme bakteri secara 
optimum.  pH pada awal proses fermentasi mengubah bahan organik menjadi asam 
organik sehingga Mol feses dengan lama fermentasi 2 minggu mengalami 
kemasaman yang tertinggi. Hal ini diduga karena adanya penambahan kapur 
pertanian dalam setiap perlakuan.  Hal ini sesuai pendapat (Suriawiria 2003 dalam 
Adiatma 2016), yang menyatakan bahwa kapur pertanian dalam proses fermentasi 
pupuk organik cair berfungsi sebagai penetralisir pH dengan cara melarutkan serta 
melepaskan zat-zat yang dapat menurunkan keasaman sehingga pH mendekati netral. 
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Nilai Kandungan C Organik Pupuk Organik Cair (Biourine) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan jenis  dekomposer 
dan  lama fermentasi  terhadap nilai C organik biourine kelinci dapat dilihat pada 
Tabel 5.  
Tabel 5. Rata-rata Nilai C organik Biourine Kelinci Berdasarkan Jenis Dekomposer 
dan Lama Fermentasi yang Berbeda 
Jenis Dekomposer 
Lama Fermentasi (%) Rata-rata 
2 Minggu  4 Minggu  
EM4 2,90 2,40 2,65 
MOL Feses sapi bali 







Rata-rata 2,79 2,40  
 
Hasil analisis ragam (Lampiran 2) memperlihatkan bahwa jenis dekomposer, 
dan interaksi antara jenis dekomposer dengan lama fermentasi tidak berpengaruh 
nyata (P>0.05) sedangkan lama fermentasi berpengaruh nyata (P<0.05) tehadap 
kandungan C-Organik yang dihasilkan pada pupuk organik cair (Biourine).  Nilai C 
pupuk organik cair yang tidak berbeda menunjukkan bahwa antara pemberian EM4, 
Mol feses dan MOL bonggol pisang dengan lama fermentasi selama 2 dan 4 minggu 
dapat merombak bahan organik dengan efektivitas yang tidak jauh berbeda.  Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai C organik biourine yang menggunakan EM4 sama dengan 
yang menggunakan MOL Hewani dan Nabati. 
Menurunnya kandungan C organik dikarenakan adanya asimilasi sebagian 
besar karbon oleh berbagai mikroba sebagai penyusun selnya, sehingga proses 
dekomposisi bahan organik tidak seluruhnya dapat ditransformasikan sekaligus. 
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Penurunan kandungan C-organik ini terjadi akibat adanya penggunaan karbon oleh 
mikroorganisme sebagai sumber energi agen dekomposer untuk aktivitas 
metabolismenya (Graves, dkk. 2000).  Lebih lanjut Bernal, dkk. (1998) menyatakan 
bahwa C-organik yang menurun menunjukkan degradasi bahan organik selama proses 
fermentasi. 
Nilai Kandungan N Organik Pupuk Organik Cair (Biourine) 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan jenis  dekomposer 
dan  lama fermentasi terhadap nilai N biourine kelinci dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Rata-rata Nilai N Biourine Kelinci Berdasarkan Jenis Dekomposer dan Lama 
Fermentasi yang Berbeda 
Jenis Dekomposer 
Lama Fermentasi (%) Rata-rata 
2 Minggu  4 Minggu  
EM4 1,70 2,26 1,98
b 
MOL Feses sapi bali 










Rata-rata 1,67 2,18  
Ket : superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 
Hasil sidik ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa jenis dekomposer, lama 
fermentasi dan interaksi antara jenis dekomposer dan lama fermentasi berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap kandungan N pupuk organik cair (biourine).  Pada uji 
Duncan terlihat bahwa kandungan N organik jenis dekomposer EM4 tidak berbeda 
dengan Mol sapi bali. Kandungan N-total yang tinggi pada waktu fermentasi 
merupakan efek yang disebabkan oleh degradasi kuat dari komponen C-organik 
sebagai sumber energi bagi mikroorganisme untuk mendegradasi N-protein (Bernal, 
dkk. 1998). Nitrogen total yang dicapai pada setiap perlakuan hasilnya tidak jauh 
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berbeda.  Hal ini menunjukkan bahwa kandungan N organik pupuk cair yang dibuat 
menggunakan EM4 sama dengan pupuk cair yang menggunakan MOL feses sapi bali 
dan bonggol pisang.  Perbedaan kandungan N total pada setiap perlakuan berbeda, hal 
ini sesuai dengan pendapat Mulyadi, dkk. (2013) menyatakan perubahan nilai N pada 
tiap perlakuan tidak sama akibat kecepatan mikroba yang mengurai bahan fermentasi 
berbeda-beda. 
 Dapat dilihat pada Tabel 5 semakin lama fermentasi semakin meningkat 
kandungan nitrogennya.  Hal ini sesuai dengan pendapat Astari (2011) menyatakan 
bahwa aktivitas mikroorganisme akan meningkat jika jumlah nitrogen mencukupi 
sehingga proses penguraian bahan organik berlangsung lebih efektif.  Dwicaksono, 
dkk. (2013) menyatakan bahwa mikroorganisme selain merombak bahan organik 
menjadi lebih sederhana, juga menggunakan bahan organik untuk aktivitas 
metabolisme hidupnya. Oleh karena itu semakin sedikit jumlah mikroorganisme 
semakin sedikit pula bahan organik yang digunakan.  
 Kandungan N-total yang tinggi pada waktu fermentasi merupakan efek yang 
disebabkan oleh degradasi kuat dari komponen C-organik sebagai sumber energi bagi 
mikroorganisme untuk mendegradasi N-protein (Bernal, dkk. 1998). Nitrogen total 
yang dicapai pada setiap perlakuan hasilnya tidak jauh berbeda.  Hal ini menunjukkan 
bahwa kandungan N organik pupuk cair yang dibuat menggunakan EM4 sama 
dengan pupuk cair yang menggunakan MOL feses sapi bali dan bonggol pisang. 
Proses penguraian bahan organik yang dilakukan akan mengurangi kandungan N total 
pupuk organik cair. Hal ini disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme dimana 
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mikroorganisme selain merombak nitrogen tersebut juga menggunakannya untuk 
aktivitas metabolisme hidupnya (Notohadiprawiro 1999). Kandungan N total pupuk 
organik cair yang dihasilkan berkisar antara 1,15% - 2,44%.  
Kandungan C/N Pupuk Organik Cair (Biourine) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan jenis  dekomposer 
dan  lama fermentasi terhadap nilai C/N biourine kelinci dapat dilihat pada Tabel 7.  
Tabel 7. Rata-rata Nilai C/N Biourine Kelinci Berdasarkan Jenis Dekomposer dan 
Lama Fermentasi yang Berbeda 
Jenis Dekomposer 
Lama Fermentasi Rata-rata 
2 Minggu  4 Minggu  
EM4 1,70 1,06  1,38
ab 
MOL Feses sapi bali 










Rata-rata 1,68 1,12  
Ket : superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 
Hasil analisis ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa jenis dekomposer dan 
lama fermentasi berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rasio C/N pupuk organik cair 
(biourine). Sedangkan interaksi antara jenis dekomposer dan lama fermentasi tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rasio C/N pupuk organik cair (biourine).  Hal 
ini disebabkan karena proses penguraian bahan organik total C organik maupun N 
total akan mengalami penurunan akibat aktifitas bakteri sehingga mempengaruhi C/N 
pada proses fermentasi pupuk organik cair (biourine).  
Rasio C/N merupakan hasil perbandingan antara karbohidrat dan nitrogen 
yang terkandung pada suatu bahan. Semakin tinggi kandungan N-total berbentuk 
akan menyebabkan terjadinya penurunan rasio C/N sehingga terjadi mineralisasi. 
28 
 
Mineralisasi N adalah pembentukan nitrogen anorganik dari nitrogen organik dengan 
proses amonifikasi dan nitrifikasi. C/N yang menurun menunjukkan bahwa proses 
mineralisasi berjalan dengan baik.  
Tingginya rasio C/N pada Mol bonggol pisang dan  EM4 dengan lama 
fermentasi 2 minggu disebabkan karena perlakuan tersebut memiliki nilai N-total 
rendah, sedangkan rendahnya rasio C/N pada mol feses sapi bali pada lama 
fermentasi 4 minggu disebabkan karena perlakuan memiliki nilai N-total yang tinggi, 
semakin tinggi N-total maka akan terjadi penurunan Rasio. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Alexander (1994) Faktor penentu kecepatan degradasi bahan organik adalah 
rasio C/N.  Rasio C/N yang rendah (kandungan unsur N yang tinggi) akan 
meningkatkan emisi dari nitrogen sebagai amonium yang dapat menghalangi 
perkembangbiakan bakteri. Sedangkan rasio C/N yang tinggi (kandungan unsur N 
yang relatif rendah) akan menyebabkan proses degradasi berlangsung lebih lambat 
karena N akan menjadi faktor penghambat (growth-rate limitting factor).  
Nilai C/N merupakan kandungan relatif bahan organik terhadap kandungan 
nitrogennya. Nilai C/N menunjukkan tingkat kematangan pada proses penguraian 
bahan organik. Secara umum selama proses penguraian bahan organik total C organik 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian dapat 
disimpulkan bahwa : 
 Jenis dekomposer (EM4, MOL hewani dan nabati) pada lama fermetasi (2 dan 4 
minggu) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai pH dan C organik pupuk 
biourine, tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai N organik pupuk cair 
(biourine).  
 Lama fermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai C, N organik dan 
C/N pupuk biourine, dengan fermentasi 4 minggu lebih rendah rasio C/N dari 
pada 2 minggu dimana penggunaan mol hewani lebih baik dari EM4. 
Saran 
 Sebaiknya biourine yang digunakan adalah mol feses sapi bali dengan lama 
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